BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
2.1 Kesimpulan
Berdasakan hasil pembahasan penilitian yang telah dilakukan mengenai
hubungan kekuatan otot tungkai dan motivasi siswa terhadap hasil belajar senma
lantai guling depan di SMP 1 telaga kelas VI1? putra maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Adahubungan signitifikan kekuatan otot tungkai dan hasil belajar guling depan,
hasil penilitian menunjukan bahwa R hitung sebesar 0,97 dengan nilai r table
sebesar 0,6319. Jadi, nilai r hitung > r tabel , maka dapat disimpulkan bahwa
variabel kekuatan otot tungkai memiliki hubungan yang meyakinkan dengan
hasil belajar senam lantai guling depan siswa SMP Negeri 1 Telaga.
Berdasarkan hasil analisis data, nilai korelasi antara kekuatan otot tungkai
dengan hasil belajar senam lantai guling depan adalah positif. Makin besar
kekuatan otot tungkai, maka akan semakin baik hasil guling depan pada cabang
olahraga senam lantai.

2. Ada hubungan signitifikan motivaasi terhadap hasil belajar guling depan
menunjuakan bahwa r hitung sebesar 0,93 dengan nilai r table sebesar 0,6319.
Jadi, nilai r hitung > r tabel , maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi
memiliki hubungan yang sangat kuat atau meyakinkan dengan hasil belajar
guling depan [ada cabang olaraga senam lantai.

3. Ada hubungan signitifikan bersama antara kekuatan otot tungkai dan motivasi
dengan hasil belajar senam lantai guling depan hasil yang diperoleh nilai R
hitung bernilai positif, Untuk menguji hubungan antara kekuatan otot tungkai
dan motivasi dengan hasil belajar guling depan siswa dilakukan analisis regresi
ganda dua prediktor. Dari analisis regresi yang dilakukan dapat diketahui r
hitung adalah 0,97, sedangkan pada taraf signifikansi 5%, nilai r tabel adalah
0,361. Jadi r hitung ( 0,97 ) > F tabel ( 0,361 ), maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat hubungan bersama yang signifikan antara kekuatan otot tungkai dan
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motivasi dengan hasil belajar guling depan pada cabang olahraga senam lantai
siswa SMP Negeri 1 Telaga.

5.2 Saran

Dengan memperhatikan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka

perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Perlunya meningkatkan kekuatan otot tungkai sebagai dasar untuk
mendapatkan hasil gerakan guling depan yang baik pada cabang olahraga
senam lantai.

Agar mendapat hasil belajar guling depan pada cabang olarhaga senam lantai
maka perlu meningkatan motivasi belajar siswa lebih dahulu.

Perlunya meningkatkan bentuk-bentuk latihan kondisi fisik yang berkaitan erat

dengan hasil belajar guling depan pada cabang olahraga senam lantai.
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